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ABSTRAK

Menurut masyarakat Indonesia, uang antaran merupakan syarat-syarat dalam
sebuah perkawinan. Secara sosiologis, adat ini merupakan sarana untuk
memberitahukan kepada masyarakat bahwa antara pemuda dan gadis yang
bersangkutan telah ada ikatan untuk melangsungkan perkawinan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini disesuaikan

dengan permasalahan yang diangkat di dalamnya. Dengan demikian, penelitian
yang dilaksanakan adalah penelitian hukum normatif. Penelitian hukum normatif
merupakan penelitian yang bukan hanya menginventarisir bahan-bahan primer
dalam wujud perundang-undangan, untuk kemudian mengorganisasikannya dalam
suatu koleksi yang memudahkannya dalam penelusuran kembali, penelitian
hukum normatif juga mengkoleksi bahan-bahan hukum sekunder.

Pemberian uang antaran berupa, benda-benda serta perhiasan yang

diberikan oleh peminang maka sejak itu juga telah menjadi hak milik calon
mempelai wanita. Pada dasarnya menurut teori hibah apabila peminangan tidak
berlanjut ke jenjang pernikahan maka peminang tidak dapat menuntut
pengembalian hadiah tersebut.

Simpulan , Dalam ajaran Islam, pemberian uang hantaran ini tidak
mendapat penguatan seperti halnya mahar. Tradisi ini hanya dianggap sebagai
kebiasaan umum di masyarakat dan semata untuk membantu kondisi ekonomi
keluarga yang baru dibangun. Tidak ada keharusan secara hukum bagi keluarga
mempelai untuk menyediakannya.

Kata Kunci : Uang Antaran Pratek Adat.
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BAR 11 TINJALAN YURIDIS PRAKTIK ADAT FEMBERIAN UANG
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t PENUTUP

t A Kesimpulan

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi adanys praktik pemberian uang
antaran dalam peerkawinanan tersebut

i Adapun faktor - faktor yang melatarbelakangi adanya praktik pemberian uang
F‘ antaran dalam peerkawinanan yaitu -

t

a. Tradisi ini sudah ada sejak nenck moyang dan sudah melekat sebagai

b. Adab sopan santun dengan keluarga baru

i g ketika ada tamu berkunjung di rumah Anda. Hal
. oses pemikahan ini. Tuan rumah pasti akan
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¢. Kewajiban bersama

Pesta pernikah ‘
pernikahan adalah perwujudan dya keluarga yang ingin menyatukan

anak masing-masing dalam hubungan suami istri. Di sini konteksnya sudah

cukup jelas bahwa acara yang diselenggarakan tentu menjadi tanggung
Jawab bersama. Dengan adanya kesadaran yang sama-sama mereka miliki,

salah satu akan berposisi sebagai tuan rumah, dan pihak lainnya berposisi
sebagai tamu,

2. Tinjauan yuridis praktik adat pemberian uang antaran dalam
peerkawinanan menurut hukum islam
Dalam ajaran Islam, pemberian uang hantaran ini tidak mendapat
penguatan seperti halnya mahar. Tradisi ini hanya dianggap sebagai kebiasaan
umum di masyarakat dan semata untuk membantu kondisi ckonomi keluarga
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